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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Luka bakar merupakan masalah kesehatan yang signifikan baik secara 

global maupun di Indonesia. Dalam aktivitas sehari-hari, manusia sering 

terpapar pada berbagai bahaya yang dapat menyebabkan luka bakar, baik di 

rumah, tempat kerja, atau lingkungan sekitar. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa luka bakar menyebabkan sekitar 180.000 kematian 

setiap tahunnya di seluruh dunia, dengan insiden tertinggi di negara-negara 

dengan pendapatan rendah hingga menengah (Bahlia & Rizaldy, 2025). Di 

Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 mencatatkan prevalensi 

luka bakar sebesar 0,7%, dengan penyebab utama berupa paparan panas dari 

api, air panas, dan zat kimia. Menurut klasifikasinya, luka bakar dapat 

dibedakan menjadi 4 bagian yaitu derajat I, derajat II, derajat III, dan derajat 

IV (Saputra, 2023), luka bakar derajat II, yang melibatkan lapisan epidermis 

dan dermis, dapat menyebabkan rasa nyeri hebat, lepuhan, serta kerusakan 

jaringan yang memerlukan penanganan medis yang tepat (Syah et al., 2022). 

Penyembuhan luka bakar dapat dilakukan secara tradisional, salah 

satunya dengan memanfaatkan bahan alami yang memiliki sifat terapeutik, 

seperti tanaman obat. Salah satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan 

luka bakar adalah papaya (Carica papaya L.). Penggunaan tanaman pepaya 

untuk pengobatan luka, peradangan, dan infeksi telah diterapkan sejak zaman 

dahulu. Meskipun lebih banyak dikenal karena buah dan daunnya, batang 

pepaya juga memiliki manfaat penting dalam penyembuhan luka bakar. Batang 

pepaya mengandung senyawa bioaktif seperti papain, flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan tanin, yang memiliki manfaat terapeutik. Papain, sebagai enzim 

protease, berfungsi untuk memecah protein yang menghalangi proses 

penyembuhan, mempercepat pembersihan luka dengan menghilangkan 

jaringan mati. Flavonoid, yang dikenal dengan sifat antioksidan dan 

antiinflamasi, membantu mengurangi peradangan pada luka dan merangsang 
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produksi kolagen untuk mempercepat pembentukan jaringan baru (Kartika & 

Rahayu, 2018 dalam (Syah et al., 2022)). Saponin dan alkaloid memiliki efek 

antibakteri dan antiinflamasi, yang berfungsi untuk mencegah infeksi pada luka 

dan mempercepat proses penyembuhan pada luka (Palupi et al., 2022).  

Luka bakar harus dilakukan pengobatan secara cepat dan efektif guna 

mencegah infeksi dan mengurangi dampak jangka panjang. Salah satu 

pendekatan yang sedang berkembang adalah penggunaan patch, sediaan ini 

memberikan cara praktis untuk mengobati luka secara topikal. Salah satu 

keunggulannya adalah menghindari efek metabolisme pertama (first-pass 

metabolism), yang umumnya terjadi pada pemberian obat secara oral. Dengan 

cara ini, bioavailabilitas obat meningkat, menjadikannya lebih efektif (Wardani 

Viqi Kurnia & Saryanti Dwi, 2021). Selain itu, penggunaan patch juga 

mengurangi potensi iritasi yang dapat terjadi akibat kontak langsung dengan 

luka, sekaligus memastikan dosis obat yang lebih terkontrol (Syarifah et al., 

2023). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menyisakan beberapa 

keterbatasan yang perlu diteliti lebih lanjut. Formulasi patch ekstrak batang 

pepaya dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9% menggunakan polimer HPMC 

dan PVP telah memenuhi standar mutu fisik seperti organoleptik homogen, 

keseragaman bobot, pH kulit ramah (4,5-7), ketebalan seragam (<1 mm), dan 

ketahanan lipat (>300 kali), tetapi belum diuji efektivitas biologisnya secara 

in vivo terhadap penyembuhan luka bakar derajat II (Marzuqah, 2020). Studi 

lain membatasi diri pada evaluasi fisik patch ekstrak biji pepaya atau aktivitas 

fraksi daun atau getah pepaya dalam bentuk gel, salep, atau emulgel topikal 

untuk luka sayat atau bakar umum, tanpa memanfaatkan pelepasan terkontrol 

dari batang pepaya yang kaya papain untuk mempercepat proliferasi seluler 

serta remodeling matriks ekstraseluler (Muthmaina et al., 2017; Wardani Viqi 

Kurnia & Saryanti Dwi, 2021). Beberapa penelitian juga mendukung 

penggunaan sediaan patch berbasis tanaman obat dalam penyembuhan luka 

bakar. Amelia et al. (2024) melaporkan bahwa patch ekstrak daun sirih merah 

memiliki efektivitas dalam penyembuhan luka bakar derajat II, yang 

menunjukkan bahwa sediaan patch dapat menjadi alternatif pengobatan yang 
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efektif untuk luka bakar (Amelia et al., 2024). 

Penelitian ini akan melengkapi keterbatasan tersebut dengan menguji 

efektivitas in vivo patch ekstrak batang pepaya secara spesifik pada model 

luka bakar derajat II, melalui pengukuran parameter kuantitatif seperti 

pengurangan diameter luka secara klinis, waktu penutupan epitelisasi penuh, 

serta perbandingan dengan kontrol positif, sehingga menyediakan bukti 

empiris komprehensif untuk pengembangan terapi herbal lokal yang inovatif, 

dan aman, serta membuktikan apakah patch ini dapat mempercepat 

penyembuhan luka bakar derajat II dan memperbaiki kualitas jaringan hasil 

penyembuhan. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji efektivitas patch dari ekstrak batang pepaya 

terhadap penyembuhan luka bakar derajat II secara in vivo. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan 

alternatif pengobatan berbasis bahan alam yang lebih efektif dan praktis untuk 

penanganan luka bakar, sekaligus membuka peluang untuk meningkatkan 

pemanfaatan tanaman pepaya dalam dunia medis. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah patch topikal dari ekstrak batang papaya (Carica papaya L.) 

memenuhi syarat evaluasi sediaan patch? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak batang pepaya (Carica papaya L.) yang 

paling efektif terhadap penyembuhan luka bakar derajat II secara in vivo? 

3. Bagaimana sifat fisik sediaan patch topikal pada variasi konsentrasi ekstrak 

batang papaya (Carica papaya L.)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui apakah patch topikal dari ekstrak batang pepaya (Carica 

papaya L.) memenuhi syarat evaluasi sediaan patch. 

2. Menentukan konsentrasi ekstrak batang pepaya (Carica papaya L.) yang 

paling efektif dalam penyembuhan luka bakar derajat II secara in vivo. 

3. Mengetahui sifat fisik patch topikal pada variasi konsentrasi ekstrak batang 

papaya (Carica papaya L.). 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi dan Keilmuan 

i. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

yang berguna, khususnya untuk Program Studi S1 Farmasi STIKES 

BCM Pangkalan Bun sebagai sumber literatur dalam pengembangan 

teknologi pengantaran obat berbasis herbal untuk penyembuhan luka 

bakar.  

ii. Penelitian ini dapat memberikan tambahan literatur bagi peneliti yang 

tertarik untuk meneliti sediaan patch topikal dari ekstrak batang 

pepaya (Carica papaya L.) dalam pengobatan luka bakar derajat II. 

b. Bagi Masyarakat 

Mendorong pemanfaatan bahan alami Indonesia, khususnya batang 

pepaya (Carica papaya L.), sebagai bahan baku produk pengobatan luka 

bakar alami yang efektif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan praktis yang 

berharga bagi peneliti dalam proses perancangan, formulasi, dan uji 

efektivitas sediaan patch topikal berbasis ekstrak batang pepaya (Carica 

papaya L.) untuk pengobatan luka bakar. 
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b. Bagi Institusi dan Keilmuan 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

perkembangan ilmu kefarmasian, khususnya dalam pengembangan 

sediaan topikal berbahan alami, dan mendukung pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi melalui kegiatan penelitian yang berfokus pada 

aplikasi praktis. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan pilihan alternatif produk pengobatan luka bakar berbahan 

alami yang dapat digunakan untuk membantu proses penyembuhan luka 

bakar derajat II secara efektif dan aman. 

1.5.Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

NO Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

1 Viqi Kurnia Wardani, 

Dwi Saryanti (2021), 

“Formulasi 

Transdermal Patch 

Ekstrak Etanol Biji 

Pepaya (Carica 

Papaya L.) Dengan 

Basis Hydroxypropil 

Metilcellulose 

(HPMC)” 

Memiliki 

kandungan 

metabolit 

sekunder seperti 

flavonoid, 

sediaan berupa 

patch 

transdermal 

dengan basis 

HPMC.  

Pada penelitian 

terdahulu hanya 

menggunakan 

polimer HPMC, 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

kombinasi dua 

polimer PVP 

dan HPMC. 

Berdasarkan 

studi tentang 

formula ekstrak 

biji pepaya 

dalam bentuk 

patch 

transdermal, 

ditemukan 

bahwa 

penambahan 

HPMC 

berdampak 

positif dalam 

meningkatkan 

berat, 

ketebalan, 

ketahanan 
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lipat, serta 

kemampuan 

menyerap 

kelembaban. 

2 Rosa Amelia, Elsa 

Trinovita, Tisha 

Patricia, Fatmaria, 

Septi Handayani 

(2024), 

“EFEKTIVITAS 

SEDIAAN PATCH 

EKSTRAK DAUN 

SIRIH MERAH 

(Piper crocatum) 

SEBAGAI 

PENYEMBUHAN 

LUKA BAKAR 

DERAJAT II 

SECARA IN VIVO” 

Pembuatan 

sediaan patch 

untuk 

penyembuhan 

luka bakar 

derjat II, 

parameter yang 

dilakukan untuk 

menilai 

efektivitas 

sebagai 

penyembuhan 

luka bakar 

derajat II 

Penelitian 

terdahulu 

ekstrak daun 

sirih merah, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

ekstrak batang 

papaya sebagai 

bahan aktif 

untuk 

penyembuhan 

luka bakar. 

Ekstrak daun 

sirih merah 

efektif dalam 

penyembuhan 

luka bakar 

derajat II 

secara in vivo. 

3 Gita Mutiara N, 

Annisa Primadiamanti, 

Yovita Endah Lestari 

(2024), “Uji 

Perbandingan 

Efektivitas Sediaan 

Gel dan Salep Ekstrak 

Batang Pepaya 

(Carica papaya L.) 

sebagai Penyembuh 

Luka Bakar pada 

Kelinci Jantan” 

Menguji 

efektivitas dari 

ekstrak batang 

papaya untuk 

penyembuhan 

luka bakar, 

metode 

ekstraksi 

menggunakan 

maserasi 

dengan pelarut 

etanol 96%. 

Penelitian 

terdahulu 

diformulasikan 

untuk membuat 

sediaan gel dan 

salep, sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

diformulasikan 

untuk 

pembuatan patch 

transdermal 

untuk luka 

bakar. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sediaan 

gel memiliki 

efektivitas 

yang lebih 

tinggi 

dibandingkan 

salep. 

4 Nofita Nofita, Syabil Mengkaji Penelitian Ekstrak kulit 
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Salza Fadilla, Intan 

Ayu Pratiwi, Gusti 

Ayu Rai Saputri, 

Dessy Hermawan 

(2025), “Efektivitas 

Sediaan Gel Ekstrak 

Kulit Pisang Ambon 

(Musa paradisiaca var 

sapientum) Terhadap 

Penyembuhan Luka 

Bakar dan Luka 

Sayat” 

efektivitas 

ekstrak tanaman 

berdasarkan 

kandungan 

metabolit 

sekunder yang 

berperan dalam 

penyembuhan 

luka. Dilakukan 

secara 

eksperimental 

in vivo 

menggunakan 

hewan uji. 

terdahulu 

menguji luka 

bakar dan luka 

sayat, sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

difokuskan pada 

penyembuhan 

luka bakar 

melalui sistem 

transdermal 

pisang ambon 

efektif 

mempercepat 

penyembuhan 

luka, dengan 

konsentrasi 

15% 

memberikan 

hasil paling 

optimal, dan 

ekstrak kulit 

pisang ambon 

positif 

mengandung 

flavonoid, 

saponin, tanin, 

alkaloid, 

kuinon, dan 

terpenoid. 

5 Siti Nurfadillah, Lisa 

Yuniati, Zulfiyah 

Surdam, Dian Amelia 

Abdi, Reeny 

Purnamasari (2025), 

“PERBANDINGAN 

EFEKTIVITAS 

KRIM & GEL ALOE 

VERA TERHADAP 

LUKA BAKAR 

DERAJAT II PADA 

MENCIT (Mus 

musculus)” 

Menggunakan 

hewan uji dan 

mengevaluasi 

efektivitas 

sediaan 

berdasarkan 

penurunan luas 

atau ukuran 

luka bakar 

sebagai 

parameter 

utama 

penyembuhan. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

mencit sebagai 

hewan uji, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

tikus putih 

sebagai hewan 

uji untuk 

penyembuhan 

luka bakar. 

Krim dan gel 

Aloe vera 

efektif dalam 

mempercepat 

penyembuhan 

luka bakar 

derajat II, yang 

ditandai 

dengan 

terjadinya 

penurunan luas 

luka.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1) Sediaan patch topikal ekstrak batang pepaya (Carica papaya L.) belum 

memenuhi evaluasi sediaan patch. Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan, sediaan menunjukkan parameter daya serap kelembapan belum 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Dengan demikian, sediaan patch 

ekstrak batang pepaya belum dapat dinyatakan memenuhi seluruh 

persyaratan evaluasi sediaan patch. 

2) Sediaan patch topikal ekstrak batang pepaya (Carica papaya L.) memiliki 

efektivitas terhadap penyembuhan luka bakar derajat II secara in vivo. 

Efektivitas ditunjukkan dengan adanya penurunan diameter luka pada 

kelompok konsentrasi 5%, 10%, dan 15% selama masa pengamatan. 

Konsentrasi 15% merupakan formula yang paling optimal dalam 

penyembuhan luka, dengan persentase penyembuhan luka sebesar 75,98%. 

Namun tidak melebihi efektivitas dari kontrol positif dengan persentase 

penyembuhan luka sebesar 78,12%. 

3) Variasi konsentrasi ekstrak batang pepaya (Carica papaya L.) 5%, 10%, dan 

15% belum memenuhi persyaratan evaluasi sifat fisik sediaan patch. 

6.2. Saran 

1) Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian histopatologi untuk 

mengetahui perubahan jaringan secara mikroskopis, selama proses 

penyembuhan luka. 

2) Penelitian selanjutnya dapat membandingkan efektivitas patch ekstrak 

batang pepaya dengan sediaan topikal lain, sehingga dapat diketahui 

perbedaan efektivitas berdasarkan bentuk sediaan yang digunakan. 
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